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HUBUNGAN PERILAKU PHBS RUMAH TANGGA DENGAN  

KEJADIAN ISPA PADA BALITA DI DESA TANJUNG 

 REJO KECAMATAN JEKULO KUDUS  
 

1Ahmad Riyanto,2Anita Dyah Listyarini 
1,2 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Cendekia Utama Kudus , 

ahmadriyanto06989@gmail.com 

 

 
ABSTRACT 

 

Acute respiratory infection (ARI) is caused by virus or bacteria. The disease begins with 

heat with one or more symptoms: sore throat or sore throat, runny nose, dry cough or 

phlegm. Objective From this research is to know the correlation of PHBS Household 

behavior with ISPA incident in Tanjung rejo village of Jekulo district of Kudus Regency. 

The design of this study was Cross Sectional with Descriptive research correlation of this 

research using Random Sampling sample research technique with population of mothers 

who have children under five. Sample size is 134. Independent variable is household 

PHBS behavior, While the dependent variable is the incidence of ARI. Data were 

collected using questionnaire, the data were analyzed using chi square test with α ≤ 0,05. 
The result of the research shows that household PHBS behavior is 69 respondent 

(51,5%). Whereas in ARI occurrence it was found that respondent n rarely happened 

ISPA as much as 83 respondents (61,9%) So, there is relation between behavior PHBS 

rumah tangga with incident of Isa with value p = 0,002.The better behavior of PHBS 

households will reduce the incidence of ARI in children under five in Tanjung Rejo 

village by applying household PHBS indicators among their families. 

 
Keywords: Toddler Children, ARI Occurrence, PHBS Household Behavior. 

 

INTISARI 

 

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) disebabkan oleh virus atau bakteri. Penyakit ini 

diawali dengan panas disertai salah satu atau lebih gejala: tenggorokan sakit atau nyeri 

telan, pilek, batuk kering atau berdahak. Tujuan dari penelitianini adalah  untuk 
mengetahui hubungan perilaku PHBS Rumah Tangga dengan kejadia ISPA di desa 

tanjung rejo kecamatan jekulo kabupaten kudus. Desain penelitian ini adalah Cross 

Sectional dengan penelitian Deskriptif korelasi penelitian ini menggunakan teknik 
penelitian sampel Random Sampling dengan populasi ibu-ibu yang mempunyai anak 

balita. Besar sampel yaitu 134. Variabel independen adalah perilaku PHBS rumah tangga, 

Sedangkan variabel dependen adalah kejadian ISPA. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, data dianalisis menggunakan uji statistik chi square dengan α ≤ 0,05. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa perilaku PHBS rumah tangga sebanyak 69 responden 

(51,5%). Sedangkan pada kejadian ISPA didapatkan bahwa responden yang jarang terjadi 

ISPA sebanyak 83 responden (61,9%).Maka, ada hubungan antara perilaku PHBS rumah 
tangga dengan kejadian Ispa dengan nilai p = 0,002. Semakin baik perilaku PHBS rumah 

tangga maka akan memperkecil kejadian ISPA pada balita di desa tanjung rejo dengan 

menerapkan indikator-indikator PHBS rumah tangga  di kalangan keluarganya. 
 

Kata kunci : Anak Balita, Kejadian ISPA, Perilaku PHBS Rumah Tangga. 
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LATAR BELAKANG 

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan masalah kesehatan yang 

penting karena menjadi penyebab pertama kematian balita di Negara 

berkembang.Setiap tahun ada dua juta kematian balita yang disebabkan oleh 

ISPA. Pada umumnya, ISPA merupakan penyakit yang sering terjadi pada anak-

anak.Insiden menurut kelompok umur balita diperkirakan 0,29 episode per 

anak/tahun di Negara berkembang dan 0,05 episode per anak/tahun di Negara 

maju. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 156 juta episode baru di dunia per 

tahun dimana 151 juta episode (96,7%) terjadi di Negara berkembang. Kasus 

terbanyak terjadi di India (43 juta), China (21 juta), Pakistan (10 juta) dan 

Bangladesh, Indonesia, Nigeria masing-masing 6 juta episode. Dari semua kasus 

yang terjadi di masyarakat, 7-13% kasus berat memerlukan perawatan rumah 

sakit(Dirjen PP & PL, 2011).  

Infeksi saluran pernapasan akut disebabkan oleh virus atau bakteri. Penyakit 

ini diawali dengan panas disertai salah satu atau lebih gejala: tenggorokan sakit 

atau nyeri telan, pilek, batuk kering atau berdahak. Period prevalence ISPA 

dihitung dalam kurun waktu 1 bulan terakhir. Lima provinsi dengan ISPA 

tertinggi adalah Nusa Tenggara Timur (41,7%), Papua (31,1%), Aceh (30,0%), 

Nusa Tenggara Barat (28,3%), dan Jawa Timur (28,3%).Nusa Tenggara Timur 

juga merupakan provinsi tertinggi dengan ISPA. Period prevalence ISPA 

Indonesia menurut Riskesdas 2013 (25,0%) tidak jauh berbeda dengan 2007 

(25,5%). Karakteristik penduduk dengan ISPA yang tertinggi terjadi pada 

kelompok umur 1-4 tahun (25,8%). Menurut jenis kelamin, tidak berbeda antara 

laki-laki dan perempuan. Penyakit ini lebih banyak dialami pada kelompok 

penduduk dengan kuintil indeks kepemilikan terbawah dan menengah bawah. 

(Penelitian dan Pengembangan, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah Cross Sectional dengan penelitian Deskriptif 

korelasi penelitian ini menggunakan teknik penelitian sampel Random Sampling 

dengan populasi ibu-ibu yang mempunyai anak balita. Besar sampel yaitu 134. 

Variabel independen adalah perilaku PHBS rumah tangga, Sedangkan variabel 

dependen adalah kejadian ISPA. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, data 

dianalisis menggunakan uji statistik chi square dengan α ≤ 0,05. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

1. Karakteristik Responden  
Tabel 1 

Distribusi Frekuensi berdasarkan karakteristik Usia Responden di 

DesaTanjungrejo Mei 2018 

 

 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

20th-29th 84 62.7% 

30th-39th 34 25.4% 

40th-49th 13 9.7% 

>50th 3 2.2% 

Total 134 100% 
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Diketahui bahwa ibu-ibu di desa tanjung rejo yang mempunyai anak balita 

yang berusia 20th-29th sebanyak 84 frekuensi dengan  dengan persentase 62.7%, 

untuk yang ber usia 30th-39 sebanyak 34 frekuensi dengan persentase 25,4%, 

yang ber usia 40th-49th didapatkan sebanyak 13 frekuensi dengan 9,7 

persentase,sedangkan untuk responden yang ber usia >50th didapatkan 3 frekuensi 

dengan persentase sebanyak 2,2%. 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi berdasarkan karakteristik Pendidikan Responden di 

DesaTanjungrejo Mei 2018 

 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SMP/Sederajat 110 82.1% 

SMA/Sederajat 24 17.9% 

Sarjana 0 0 

Total 134 100% 
 

Diketahui bahwa tingkat pendidikan responden di desa Tanjung Rejo adalah 

SMP/sederajat didapatkan 110 responden dengan persentase 82,1% dan untuk 

tingkat SMA/sederajat didapatkan 24 responden dengan persentase 17,9% dan 

untuk Sarjana 0 responden dengan persentase 0%. 

 

2. AnalisaUnivariat 
Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Perilaku PHBS Rumah Tangga  di 

DesaTanjungrejo Mei 2018 (n=134) 

 
Perilaku PHBS Frekuensi Persentase (%) 

Baik 69 51,5% 
Cukup 65 48,5% 

Total 134 100,0% 
 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian ISPA di Desa Tanjungrejo 

Mei 2018 (n=134) 

 

Kejadian ISPA Frekuensi Persentase (%) 

Jarang 83 61,9% 
Sering 57 38,1% 

Total 134 100,0% 

 

Menunjukkan bahwa responden dengan kejadian ISPA jarang sebesar 83 

responden (61,9%) 
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3. Analisa Bivariat 
 

Tabel 5 

Hubungan perilaku PHBS rumah tangga dengan kejadian ISPA pada balita di 

DesaTanjungrejo Kabupaten Kudus tahun 2018 

 
 Perilaku PHBS Rumah Tangga Total P 

Perilaku PHBS Baik Cukup   

 F % F % F %  

Jarang 52 62,7% 31 37,3% 83 100.0% 0,002 

Sering 17 33,3% 34 66,7% 51 100.0%  

TOTAL 69 51,5% 65 48,5% 134 100,0%  

 

Diketahui bahwa perilaku PHBS yang cukup pada responden dengan 

kejadian ISPA pada balita sebanyak 52 responden. Hasil analisis statistik 

menunjukkan nilai p-value = 0,002 ≤ 0,05 berarti disimpulkan ada hubungan 
antara perilaku PHBS dengan kejadian ISPA pada balita di Desa Tanjung Rejo 

Kabupaten Kudus tahun 2018. 

 

PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden 

a. Umur 
Dari hasil penelitian didapatkan responden berusia 20th-29th yaitu sebanyak 

84 responden (62,7%). Bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan 

perilaku dan dengan bertambahnya umur seseorang akan sulit menerima 

informasi, mereka kurang aktif, mereka mudah sakit, dan cenderung mengabaikan 

PHBS.  

Penelitian (Kesehatan,2016)menunjukkan dengan hasil umur muda ≤ 37 
tahun  106 responden (56,1%), sedangkan umur tua ≥37 tahun 83 responden 
(43,9%)  ini menunjukkan hasil penelitian ini lebih di dominasikan oleh umur 

muda dengan hasil 106 responden. Semakin muda umur seseorang akan 

menambah wawasan pikiran seseorang. 

Umur adalah lamanya hidup yang di hitung sejak lahir sampai saat ini. 

Umur merupakan periode terhadap pola-pola kehidupan yang baru, semakin 

bertambahnya umur akan mencapai usia produksi (Notoatmodjo, 2012). 

b. Pendidikan  

Dari hasil penelitian didapatkan terbanyak karakteristik pendidikan 

responden paling banyak responden dengan pendidikan SMP/Sederajat yaitu 

sebanyak 110 responden (82,1%).  

Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian (Kusumawati & Astuti, 

2008)adanya keterkaitan antara pendidikan dengan perilaku hidup bersih dan 

sehat mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat pendidikan semakin 

mudah menerima konsep hidup bersih dan sehat secara mandiri, kreatif dan 

berkesinambungan.  
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Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia,atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indera yang dimilinya. Sebagian besar pengetahuan 

seseorang di peroleh melalui indera pendengaran (telinga), dan indera penglihatan 

(mata)(Notoatmodjo, 2012). 

 

2. AnalisaUnivariat 

a. Perilaku PHBS RumahTangga 

Hasil penelitian perilaku PHBS Rumah Tangga didapat kanperilaku baik 

sebanyak 69 responden (51,5%) berada pada kategori baik. Perilaku PHBS rumah 

tangga yang baik yaitu telah menerapkan indikator- indikator PHBS di tatanan 

rumah tangga yaitu memberikan ASI Esklusif, menimbang balitanya setiap bulan, 

pemenuhan gizi yang cukup, agar anak balitanya terhindar dari segala penyakit 

terutama penyakit ISPA dan mengingatkan tentang perilaku PHBS yang dapat 

meningkatkan kesehatan keluarga. 

Perilaku PHBS khususnya di tatanan rumah tangga adalah suatu upaya 

untuk memberdayakan anggota rumah tangga agar tau,mau dan mampu untuk 

mempraktikan perilaku hidup bersih dan sehat dalam lingkungan rumah tangga 

atau keluarga serta aktif dalam gerakan kesehatan di masyarakat. Menurut(Atikah 

dan Eni, 2012). 

a. Kejadian ISPA 

Dari hasil penelitian, menunjukkan sebanyak 83 responden (61,9%) berada 

dalam kategori jarang, dalam rentan setahun tidak mengalami batuk pilek lebih 

dari 6 kali. Ini menunjukkan bahwa pencegahan baik yang di lakukan oleh ibu dan 

anggota keluarga yaitu selalu memeriksakan anak  balitanya di tempat kesehatan 

setiap bulannya seperti pemeriksakan gizi serta pemeriksaan yang lainnya. 

Sejalan dengan penelitian  yang dilakukan (Jamil & Kirmantoro, 2012) tentang  

“hubungan PHBS rumah tangga dengan kejadian ISPA balita di wilayah kerja 

puskesmas temon II  kulon progo didapakan tingkat tidak kejadian ISPA  

sebanyak 41 responden (67,2%).  ISPA  merupakan penyakit saluran pernafasan 

yang bersifat akut dengan berbagai macam gejala sindrom (Rina 

Astikawati,2011). 

 

3. Analisa Bivariat 

Hubungan perilaku PHBS rumah tangga dengan kejadian ISPA padabalita 

di Desa Tanjungrejo Kabupaten Kudus. Berdasarkan analisa  bivariat dengan 

menggunakan uji chi square maka didapatkan hasil p value adalah 0,002,yang 

artinya p value< α (0.002< 0.05) maka Ho ditolak dan Ha di terima, sehingga 

dapat dikatakan “ada hubungan perilaku PHBS Rumah Tangga dengan kejadian 

ISPA pada balita di Desa Tanjung Rejo”. 
Hubungan antara PHBS rumah tangga dengan kejadian ISPA dapat dilihat 

dari hasil penelitian bahwa semakin baik PHBS maka kejadian ispa dapat 

diminimalisir atau berkurang. Hal ini dibuktikan pada tabulasi silang dari tabel 4.7 

bahwa responden dengan PHBS baik dengan kejadian jarang sebesar 52 

responden (62,7%), dan PHBS baik dengan kejadian ISPA sering sebanyak 17 

responden (33,3%), serta perilaku PHBS cukup dengan kejadian ISPA jarang 31 
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responden (37,3%), perilaku PHBS cukup dengan kejadian ISPA sering sebanyak 

34 responden (66,7%). 

Hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan PHBS dengan kejadian 

ISPA. Lingkungan yang bersih dan sehat akan dapat mengurangi terjadinya 

penyebaran penyakit melalui polusi udara. Salah satu penyakit yang dapat terjadi 

apabila lingkungan tidak bersih adalah masalah pernafasan. Hal ini didukung 

dengan teori oleh Depres RI (2009) dimana masalah penyakit yang timbul karena 

lingkungan pada umumnya adalah polusi udara, tercemarnya tanah dan air karena 

limbah dan kondisi lingkungan fisik yang memungkinkan berkembangbiaknya 

vektor. Selain itu, perilaku manusia seringkali menimbulkan masalah dalam 

hubungannya dengan lingkungan. 

 

SIMPULAN 

Simpulan 
1. Hasil yang didapatkan untuk perilaku PHBS rumah tangga di desa tanjung 

rejo tergolong baik dengan sebanyak responden 69  (51,5%) dari hasil ini 

dimungkinkan untuk penerapan perilaku PHBS rumah tangga akan semakin 

baik. 

2. Hasil untuk kejadian ISPA di desa tanjung rejo didapatkan dalam kategori 

jarang dengan sebanyak responden 83 61,9%%) dari 134 responden ini 

menunjukkan untuk kejadian ISPA masih tergolong kecil di daerah ini. 

3. Hasil untuk perilaku PHBS rumah tangga dengan kejadian ISPA dari uji 

silang/Crosstabs didapatkan nilai Asymp.Sig (2-sided) sebesar 0,002 < 0,05 

dengan value 9.728 ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan. 

 

Saran 
1. Bagi pihak puskesmas 

a. Mempersiapkan sosialisasi penerapan PHBS rumah tangga secara lengkap 

berikut praktek nya kepada masyarakat sehingga tidak berhenti hanya  pada 

tatanan teori saja melainkan dapat mendorong aktif implementasi PHBS 

rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Memberikan implementasi mengenai cara meningkatkan kualitas hidup 

melalui program-program yang dapat meningkatkan peran dan kesadaran 

masyarakat agar berperilaku hidup bersih dan sehat dengan baik lalu 

diturunkan kekelurahanh ingga RT-RT setempat. 
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 

SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS 
 

 

A. Ketentuan Artikel 
Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang, 

Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, 

ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas 

A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing 

diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika 

tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

 

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang 

menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan 

huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 

spasi. 

Nama Penulis 
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail 

penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 

11, center, jarak 1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata 

dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. 

Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan 

kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, 

ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf 

Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 

Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala 

masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas 

dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik 

sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen 

yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan 

jelas. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai 

hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan 
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pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang 

sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan 

dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta 

keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai 

dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam 

naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan 

setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang 

dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, 

misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, 

DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, 

dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 

10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 

tahun sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan 

singkatan nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  
menuliskan  nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat 

konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 

dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, 

jarak 1 spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold 

UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel :  Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks 

(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi 
judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas 

tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan 

font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, 

center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat 

keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara 

tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis 

vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi 

nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun 
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun 

diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul 

gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, 

bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan 
jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 

setelah judul gambar.  

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

  


